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ABSTRAKSI 

Putra Arie Pribadi. Analisis Kepemilikan Institusi, Kepemilikan Manajemen Terhadap 

Kebangkrutan Perusahaan menggunakan metode Altman Z-Score Pada Perusahaan 

Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 

(dibimbing oleh Adrie Putra, SE, MM).  

Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap kebangkrutan 

perusahaan, Hal ini terwujud karena ada usaha dari manajemen untuk meningkatkan nilai 

saham mereka dengan meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian lain mengungkapkan 

bahwa variabel managerial ownership memiliki pengaruh dengan arah hubungan negatif. 

Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi proporsi kepemilikan manajerial, akan 

menurunkan market value. Dalam hal ini, penulis menganalisis mengenai kepemilikan 

institusi dan manajemen untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kepemilikan 

khususnya manajemen terhadap kinerja dan akan berakibat kebangkrutan perusahaan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari Indonesian Stock Exchange. Dari 

perhitungan rasio keuangan Z-Score Altman pada tahun 2013 sampai tahun 2017 

diperoleh nilai Z-Score yang masih rendah dibawah 1,88 sehingga sebagian besar 

perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia masuk dalam kategori perusahaan 

yang bangkrut. Dari hasil analisis diperoleh nilai koefesien determinasi (R Square) 

sebesar 0,229 atau 22,9%,  maka menunjukkan variabel dependen yaitu kebangkrutan 

perusahaan dipengaruhi oleh variabel independen kepemilikan institusi dan kepemilikan 

manajemen sedangkan sisanya sebesar 77,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Berdasarkan hasil uji F nilai F-test 4,613 serta signifikansi sebesar 0,018 < 0,05 

menunjukkan bahwa secara bersama sama berpengaruh signifikan pada variabel 

dependen. Sedangkan berdasarkan hasil uji t, kepemilikan institusi memiliki nilai 

signifikan 0,040 < 0,05 serta kepemilikan manajemen memiliki nilai 0,006 < 0,05 maka 

variabel independen berpengaruh positif terhadap kebangkrutan perusahaan. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah kebangkrutan 

perusahaan pada perusahaan tekstil dan garmen dapat dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusi serta kepemilikan manajemen namun masih banyak variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kebangkrutan perusahaan. Saran dalam penelitian ini bagi perusahaan 

adalah meningkatkan kepemilikan publik agar ikut membantu dalam proses pengawasan 

manajemen sehingga terhindar dari kebangkrutan, menguatkan posisi pemegang saham 

dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan. 

 

 

Kata kunci : Analisis kepemilikan institusi, kepemilikan manajemen terhadap 

kebangkrutan metode Altman Z-Score.  


